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Abstrak:Tujuan dari analisis ini adalah untuk mempelajari secara mendalam tentang 

kejadian perang Ahzab/Khandaq dan mukjizatnya dalam konteks perang parit, serta 

dampaknya dalam sejarah Islam. Melalui studi ini, kita dapat memahami strategi 

pertahanan yang cerdas yang digunakan oleh pasukan Muslim, signifikansi mukjizat 

dalam meningkatkan keimanan umat Islam, dan dampak politik serta sosial dari 

perang ini.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptifHasil 

analisis menunjukkan bahwa perang Ahzab/Khandaq memiliki dampak yang besar 

dalam kekuatan dan keberanian umat Muslim. Keberhasilan pertahanan dalam 

perang parit mengokohkan posisi Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin Islam 

dan memberikan stabilitas bagi umat Muslim di Madinah. Dalam aspek strategi 

pertahanan, taktik penggalian parit menjadi contoh penting dalam melawan serangan 

musuh yang lebih besar secara jumlah. Selain itu, adanya mukjizat seperti terjadinya 

badai juga memberikan bukti nyata akan kekuasaan Allah dan memperkuat 

keyakinan umat Islam. 

 

Kata Kunci: Sejarah; Perang Ahzab/Khandaq; Dampak 

 

Abstract : The purpose of this analysis is to study in depth the events of the battle of 

Ahzab/Khandaq and its miracles in the context of trench warfare, as well as its 

impact in Islamic history. Through this study, we can understand the clever defense 

strategies used by Muslim forces, the significance of miracles in increasing the faith 

of Muslims, and the political and social impacts of this war. The results of the 

analysis show that the Ahzab/Khandaq war had a great impact on the strength and 

courage of the Muslims. The successful defense in the trench war cemented the 

position of the Prophet Muhammad as the leader of Islam and provided stability for 

Muslims in Medina. In terms of defense strategy, the tactic of digging trenches 

became an important example in resisting the attack of a larger enemy in numbers. 

In addition, the existence of miracles such as the occurrence of storms also provides 

clear evidence of God's power and strengthens the faith of Muslims. 
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PENDAHULUAN  

Madinah adalah sebuah kota yang terletak di Jazirah Arab dan terkenal karena 

aktivitas perdagangannya. Awalnya, kota ini dikenal dengan nama Yatsrib. Namun, 

setelah Nabi Muhammad hijrah ke kota tersebut, nama kota tersebut berubah menjadi 

Madinaiun Nabi (Kota Nabi) atau sering disebut juga Madinatul Munawwarah (Kota yang 

Bercahaya) (Yatim, 2004). Perubahan nama ini dilakukan sebagai penghormatan terhadap 

Nabi Muhammad saat hijrah ke Madinah. 
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Sebagian besar penduduk Madinah bekerja sebagai petani dan pedagang. Ketiga suku 

Yahudi yang hidup di sana mempertahankan identitas agama mereka yang berbeda, namun 

selain itu mereka hampir tidak dapat dibedakan dengan tetangga mereka, yaitu suku-suku 

Arab yang menyembah berhala. Seperti yang disebutkan oleh Armstrong (2001), mereka 

(suku Yahudi) memiliki nama-nama Arab bukan Ibrani, mengikuti konvensi sistem. 

kekerabatan, dan sering kali bersikap lebih kasar satu sama lain daripada terhadap 

suku-suku Arab. 

Setelah kedatangan Islam di Madinah, hubungan antara umat Muslim dan umat 

Yahudi menarik untuk menjadi perhatian. Meskipun Al Quran mengkritik dengan tegas 

konsep-konsep keagamaan Yahudi, namun dalam kehidupan sosial dan politik, umat 

Yahudi diperlakukan sebagai warga negara yang memiliki hak untuk menjalankan aktivitas 

keagamaan mereka. Al Quran tidak memaksakan umat Yahudi untuk memeluk agama 

Islam atau dihancurkan dari muka bumi, hal yang sama berlaku juga bagi pemeluk agama 

lainnya. 

Sejarawan Muslim memiliki perspektif khusus terhadap sejarah Islam. Mereka 

menyatakan bahwa jarang terdapat kasus pembantaian terhadap umat Yahudi dan Nasrani, 

apalagi pembantaian yang terjadi karena perbedaan agama atau pemaksaan untuk memeluk 

Islam seperti yang dikemukakan oleh beberapa sejarawan Yahudi. Sejak awal Islam, 

konsep perbedaan agama diterima dan umat Muslim dilarang memaksa siapa pun untuk 

memeluk Islam. 

Kedatangan Islam di Madinah diterima positif oleh penduduk Arab di sana. Namun, 

hal ini juga menjadi awal dari serangkaian konflik antara umat Muslim dan umat Yahudi di 

Madinah. Perkembangan Islam di kota ini membuat komunitas Yahudi merasa terancam 

karena pengaruh besar yang dimiliki oleh Nabi Muhammad di kalangan umat Muslim di 

Madinah. Beberapa tindakan pengkhianatan terhadap Piagam Madinah dilakukan oleh umat 

Yahudi, sehingga mereka akhirnya diusir dari Madinah, seperti yang terjadi dengan Bani 

Qainuqa dan Bani Nadhir. Konflik perebutan kekuasaan ini mencapai puncaknya dalam 

beberapa perang besar, salah satunya adalah Perang Khandaq. 

Kepemimpinan Islam, menurut Islamic Leadership, adalah suatu proses yang mampu 

menggerakkan sekelompok manusia untuk memenuhi kehendak Islam dalam jangka waktu 

pendek dan panjang, dengan tujuan mencapai wawasan Islam. Dalam kata lain, 

kepemimpinan Islam merupakan tanggung jawab yang diberikan oleh Allah SWT untuk 

melaksanakan semua perintah-Nya dalam konteks Negara atau sistem pemerintahan 

(Amiin, 2019). Gejala perang telah ada sejak zaman kuno dan telah menjadi bagian dari 

kehidupan manusia sejak abad ke-15 SM hingga abad ke-19 M, dengan total 31,5 abad di 

mana manusia melibatkan diri dalam peperangan. Selebihnya, yaitu 2,5 abad, manusia 

hidup dalam keadaan damai (Bloch,2007). 

Kemampuan seorang pemimpin untuk memberikan visi, menginspirasi orang lain, 

mengelola konflik, dan membuat keputusan strategis dapat berdampak besar pada arah dan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Pemimpin yang efektif juga mampu memotivasi tim, 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif, dan memfasilitasi pertumbuhan serta 

inovasi.Dalam konteks sejarah, kepemimpinan juga sering menjadi fokus utama dalam 

memahami perubahan sosial, politik, dan ekonomi dalam jangka panjang. Perubahan besar 

sering kali dikaitkan dengan pemimpin yang kuat dan karismatik. Pentingnya 

kepemimpinan terletak pada kemampuannya untuk memengaruhi perilaku, memotivasi, dan 
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menciptakan arah yang jelas bagi individu atau kelompok. Ini mewakili aspek yang sangat 

penting dalam studi manajemen dan sejarah serta sering kali menjadi fokus penelitian luas 

dalam berbagai disiplin ilmu. 
Alquran dengan tegas menginginkan agar umat Islam memiliki pemahaman yang baik 

tentang sejarah, termasuk bangsa-bangsa yang sukses dalam perjalanan sejarah, faktor-faktor 

serta metode yang menjadikan mereka sukses, begitu juga dengan bangsa-bangsa yang mengalami 

kegagalan sejarah, penyebab serta cara mereka hancur, serta memahami tentang individu-individu 

istimewa dan bagaimana mereka menghadapi tantangan kehidupan. Kitab suci ini juga mendorong 

umat Islam untuk mengambil pelajaran berharga dari pengalaman bangsa dan generasi 

sebelumnya yang telah berperan dalam sejarah. 

Sebagai seorang pemimpin dan teladan, kehidupan Rasulullah saw. merupakan 

sumber yang tak terbatas dari mana kita dapat memperoleh pelajaran penting untuk 

dipertimbangkan dengan serius dan dijadikan panduan. akan dipaparkan beberapa aspek 

kehidupan Rasulullah saw. untuk melihat bagaimana beliau menjadi seorang pemimpin dan 

manajer yang sangat sukses dalam membangun umat dan mencapai misinya. Kita patut 

meyakini bahwa menjadi orang yang paling berpengaruh dalam sejarah manusia menuntut 

adanya pola manajemen yang patut dipelajari dan dijadikan contoh. Jika Muhammad saw. 

mampu menghadapi tantangan dan mewujudkan perubahan besar dalam masyarakat Arab 

pada masa Jahiliyah, maka pantas bagi kita untuk kembali merenungkan prinsip-prinsip 

yang diterapkannya. 

Perang Ahzab atau dikenal juga dengan nama Perang Khandaq adalah salah satu 

peristiwa penting dalam sejarah Islam yang terjadi pada tahun 627 Masehi. Perang ini 

melibatkan salah satu konflik terbesar antara pasukan Muslim yang dipimpin oleh Nabi 

Muhammad saw. dan pasukan gabungan suku-suku Arab Quraisy dan suku-suku lainnya 

yang bersekutu dengan suku Banu Nadir dan Banu Quraizah.Dalam perang ini, pasukan 

Muslim menghadapi serangan yang kuat dari musuh-musuh mereka. Untuk 

mempertahankan diri, pasukan Muslim melakukan taktik pertahanan dengan menggali parit 

di sekitar Madinah. Inilah yang kemudian dikenal sebagai perang parit. Namun, tidak hanya 

melalui taktik pertahanan yang berhasil, perang parit ini juga dikenal dengan adanya 

mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. Salah satu mukjizat 

yang terkenal adalah terjadinya badai yang menghancurkan perkemahan musuh dan 

membatalkan serangan mereka. Keberadaan mukjizat ini sangat mempengaruhi jalannya 

perang parit dan pada akhirnya memenangkan pasukan Muslim. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mempelajari secara mendalam mengenai 

kejadian dan dampak Perang Ahzab/Khandaq dan mukjizat yang terjadi dalam konteks 

perang parit. Dengan memahami secara detail tentang peristiwa ini, kita akan dapat 

menggali wawasan yang lebih baik tentang strategi pertahanan yang dilakukan oleh 

pasukan Muslim, sejauh mana pengaruh mukjizat dalam menjaga keberhasilan perang, serta 

dampak yang ditimbulkan dalam perkembangan Islam pada masa itu. 

Melalui studi ini, diharapkan kita dapat memahami betapa pentingnya belajar dari 

sejarah untuk memperkuat keimanan, mengembangkan strategi pertahanan yang efektif, 

serta mencari inspirasi dari peristiwa masa lalu yang dapat diterapkan dalam kehidupan kita 

secara saat ini. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga 
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bagi pembaca untuk lebih memahami perang parit dan mukjizat dalam konteks sejarah 

Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan 

dan Tylor, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan yang berasal dari individu atau perilaku yang diamati 

(Moleong, 2010). Metode kualitatif deskriptif disesuaikan dengan pandangan antara 

peneliti dan informan. Pemilihan metode ini dilakukan karena analisis tidak dapat 

dilakukan dalam bentuk angka, dan peneliti lebih menjelaskan secara rinci fenomena yang 

ada dalam masyarakat. Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, studi 

kepustakaan menggunakan media cetak dan internet, serta catatan lapangan. Sumber data 

sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang memberikan data tambahan dan 

memperkuat data penelitian.Metode penelitian ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang sejarah, dampak, dan implikasi politik, sosial, dan kemanusiaan dari 

peristiwa sejarah tersebut, memungkinkan peneliti untuk memberikan interpretasi yang 

lebih komprehensif dan mendalam terhadap konflik perbatasan yang terjadi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Sejarah Perang Ahzab/Khandaq Dan Mukjizat Dalam Konteks Perang 

Parit Studi Tentang Kejadian 

Perang Khandaq berlangsung pada tahun 5 H atau sekitar tahun 627 Masehi. Saat itu, 

suku Quraisy bersekutu dengan Bani Salim, Bani Asad, Bani Murah, Bani Asya, serta 

kelompok Yahudi dari Bani Nadhir, yang secara kolektif disebut sebagai Al Ahzab. Dalam 

pertempuran tersebut, umat Muslim mengadopsi strategi baru dengan membuat parit 

(Khandaq) mengelilingi kota Madinah. Menurut Rasyid (1956:71), salah satu alasan utama 

terjadinya perang ini adalah bahwa: Karena merasa tersingkir dari Madinah, Banu Nadzir 

mengirim utusan kepada suku Quraisy dan suku Badui di sekitar Mekkah, menyampaikan 

niat untuk membentuk aliansi dan bersedia untuk bersama-sama melawan umat Muslim. 

Pertempuran Khandaq dianggap sebagai pertempuran besar karena dampaknya yang 

signifikan, bukan hanya bagi umat Islam tetapi juga bagi pemikiran Nabi Muhammad 

sebagai pemimpinnya, serta pandangan dunia terhadap sosok Muhammad. Dilihat dari 

strategi yang digunakan oleh kaum Muslim, yaitu dengan membuat khandaq, taktik ini 

belum pernah digunakan sebelumnya oleh bangsa Arab, menjadikan pertempuran ini sarat 

dengan hal-hal baru. Hal ini terbukti dengan adanya koalisi besar dari kaum kafir di 

Madinah yang bertujuan untuk menghancurkan Nabi dan pengikutnya, yang dinamakan Al 

Ahzab dan dipimpin oleh suku Yahudi Bani Nadhir dan Qainuqa. 

Perang Khandaq dapat dianggap sebagai momen peralihan dalam konflik yang 

melibatkan umat Muslim, dari posisi defensif menjadi posisi ofensif. Ini merupakan 

pergeseran penting dalam strategi peperangan umat Muslim, dari mempertahankan diri ke 

melakukan serangan, sebagaimana disebutkan oleh Syakir (2005:176).Dalam Perang 

Khandaq, kaum muslimin memilih untuk berada dalam posisi bertahan. Nabi melakukan 

perubahan strategi ini dengan mempertimbangkan faktor keagamaan dan kepentingan 



Basri, M., dkk 

 

 

93 

 

umatnya. Tujuannya adalah untuk membantu percepatan penyebaran agama Islam dan 

memperoleh kendali wilayah yang jauh lebih luas dalam waktu singkat. 

Walaupun begitu, dengan pertolongan dari Allah SWT, pasukan Islam berhasil 

memenangkan pertempuran melalui strategi pembuatan parit yang panjang, yang 

dicetuskan oleh salah seorang sahabat Rasulullah, yaitu Salman Al-Farisi, yang berasal dari 

Persia. Proses penggalian parit ini tidak berjalan mulus karena pasokan makanan kaum 

Muslim saat itu terbatas, sehingga sebagian pasukan terpaksa menggali parit dalam keadaan 

kelaparan dan kehausan. Selain itu, medan yang digali keras, membuat pekerjaan tersebut 

semakin sulit. Di tengah situasi yang sulit inilah mukjizat Nabi ditunjukkan oleh kekuasaan 

Allah SWT. Beberapa mukjizat Nabi selama Perang Khandaq/Perang Ahzab adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Tanah Liat yang Berubah Menjadi Pasir 

Poin pertama ini diambil dari penyampaian Ibnu Ishaq, yang menyatakan bahwa 

dalam proses penggalian parit, terdapat banyak hadis yang memuat bukti-bukti tentang 

kebenaran Rasulullah saw. dan tanda-tanda kenabiannya. Saat proses penggalian 

terhenti akibat tanah liat yang sulit digali, kaum Muslimin melaporkan hal ini kepada 

Rasulullah saw. Beliau kemudian meminta air, meludah ke dalamnya, berdoa kepada 

Allah, dan menyiramkan air tersebut ke tanah liat. Kesaksian dari Jabir bin Abdullah 

menyatakan bahwa tanah liat tersebut hancur berkeping-keping menjadi seperti pasir, 

padahal sebelumnya tanah tersebut tidak dapat ditembus dengan kapak. 

 

b. Melipat gandakan kurma 

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Ishaq, disebutkan bahwa Sa'ad bin Mina' 

menceritakan bahwa putri Basyir bin Sa'ad, saudara perempuan An-Nu'man bin Basyir, 

menerima sebuah mangkuk kurma dari ibunya, Amrah binti Rawahah. Ibunya meminta 

putrinya untuk mengantarkannya kepada ayahnya, Basyir bin Sa'ad, dan pamannya dari 

jalur ibunya, Abdullah bin Rawahah. Putri tersebut kemudian pergi mengantarkan 

kurma tersebut. Saat sedang mencari ayah dan pamannya, putri tersebut melewati 

Rasulullah saw. Beliau memanggilnya dan bertanya apa yang dibawanya. Putri itu 

menjawab bahwa kurma tersebut merupakan perintah dari ibunya untuk diberikan 

kepada ayahnya dan pamannya. Rasulullah saw. meminta putri tersebut untuk 

membawakan kurma tersebut. Namun, ketika kurma tersebut diletakkan di telapak 

tangan Rasulullah saw., tidak cukup muat. Oleh karena itu, Beliau meminta sehelai kain 

untuk digunakan sebagai wadah kurma. Kemudian, kurma-kurma tersebut diletakkan di 

atas kain hingga tersebar di atasnya. Rasulullah saw. kemudian memerintahkan 

seseorang yang berada di dekatnya untuk memanggil para sahabat yang sedang 

membuat parit dan mengajak mereka untuk makan siang. Para sahabat yang sedang 

membuat parit segera berkumpul di sekitar kurma-kurma tersebut dan mereka semua 

memakannya. Yang menakjubkan, kurma-kurma tersebut terus bertambah, sehingga 

ketika para sahabat yang membuat parit selesai makan, ternyata masih ada kurma yang 

keluar dari ujung-ujung kain tersebut. 

 

c. Berkah Kelipatgandaan Makanan 
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Saat proses penggalian parit berlangsung, kekurangan makanan bagi para prajurit 

yang terlibat dalam penggalian parit menjadi masalah yang nyata. Abu Thalhah 

mengadukan kelaparan yang mereka rasakan kepada Rasulullah saw., bahkan 

menunjukkan perutnya yang hanya diisi dengan satu batu. Rasulullah saw. kemudian 

menyingkapkan perutnya yang diisi dengan dua batu. Ketika Jabir bin Abdullah melihat 

Nabi saw. dalam keadaan lapar yang sangat, Jabir menyembelih seekor kambing kecil 

yang dimilikinya, sementara istrinya menggiling sekitar 2,5 kg gandum. Jabir kemudian 

meminta secara diam-diam kepada Nabi untuk datang ke rumahnya dengan beberapa 

orang sahabat saja (karena khawatir tidak cukup). Namun, Nabi saw. memanggil seluruh 

penggali parit yang berjumlah 1000 orang. Mereka makan dari hidangan yang disajikan 

oleh Jabir dan istrinya hingga kenyang. Di sinilah mukjizat Rasulullah terlihat, bahwa 

meskipun hampir seribu orang makan hingga kenyang dari hidangan yang tadinya cukup 

hanya untuk Rasul dan beberapa sahabat saja, setelah semuanya makan, masih tersisa 

sepanci daging yang tidak tersentuh sama sekali, begitu pula adonan roti masih utuh 

seperti sebelum dimakan. 

 

d. Terlihatnya Masa Depan dan Tepat 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al Bara', dia menyampaikan bahwa 

selama Perang Khandaq, terdapat sebuah batu besar yang sangat keras dan tidak bisa 

dipecahkan oleh cangkul di salah satu parit. Kami melaporkan masalah tersebut kepada 

Rasulullah saw., maka Beliau datang dengan membawa cangkul dan mengucapkan 

'bismillah'. Tanpa menunggu lama, Rasulullah saw. langsung memukulkan cangkul ke 

batu tersebut, sembari mengucapkan 'Allahu Akbar'. Beliau berkata, "Allah telah 

memberikan kepadaku kunci-kunci kerajaan Syam. Demi Allah, saat ini aku benar-benar 

melihat istana-istananya yang megah dan bercahaya."Kemudian, Rasulullah saw. 

memukul untuk yang kedua kalinya dan berkata, "Allahu Akbar. Allah telah 

memberikan kepadaku negeri Persia." Setelah itu, Beliau memukul untuk yang ketiga 

kalinya, dan batu tersebut pecah menjadi beberapa bagian. Rasulullah saw. 

menyampaikan, "Allahu Akbar. Aku benar-benar diberi kunci kerajaan Yaman. Demi 

Allah, aku melihat pintu-pintu Shan'a dari tempatku berada." Dalam peristiwa ini, 

Rasulullah saw. menerima penglihatan tentang masa depan yang akurat dan melihat 

dengan jelas kunci-kunci keberhasilan dan kekuasaan yang akan diberikan Allah kepada 

umat Muslim di wilayah Syam, Persia, dan Yaman 

Hasil dari analisis ini mengungkapkan sejumlah temuan yang menarik mengenai 

perang Ahzab/Khandaq dan mukjizat yang terjadi dalam konteks perang parit. Pertama, 

perang ini menunjukkan kecerdasan strategis dan taktik perang Nabi Muhammad saw. dan 

pasukan Muslim dalam menghadapi serangan yang kuat dari musuh yang jauh lebih besar. 

Dengan menggali parit, mereka berhasil mempertahankan Madinah dan mencegah pasukan 

musuh masuk ke dalam kota. 

Selain itu, mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw., seperti 

terjadinya badai yang menghancurkan perkemahan musuh, memberikan bukti nyata akan 

kekuasaan Allah dan kebenaran risalah Nabi Muhammad saw. Mukjizat ini bukan hanya 

memberikan keuntungan taktik dalam perang parit, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 

dan keimanan para sahabat. 
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Dalam konteks sejarah Islam, perang Ahzab/Khandaq memiliki dampak yang 

signifikan. Pertama, perang ini menunjukkan kekuatan dan keberanian umat Muslim. 

Kemenangan dalam perang ini meningkatkan reputasi pasukan Muslim dan mengokohkan 

posisi Nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin dan pengayom bagi umat Islam. Perang 

Ahzab/Khandaq juga mengurangi ancaman dari suku Quraisy dan suku-suku lainnya, 

sehingga memberikan stabilitas dan keamanan bagi komunitas Muslim di Madinah. 

Pentingnya mukjizat dalam perang parit juga tidak dapat diabaikan. Mukjizat 

merupakan bukti nyata akan keajaiban Allah dan kebenaran risalah Nabi Muhammad saw. 

Keberadaan mukjizat ini tidak hanya memberikan dorongan moral kepada pasukan Muslim 

dalam perang, tetapi juga memberikan keyakinan kepada umat Islam bahwa mereka tidak 

sendirian dan Allah selalu bersama mereka. 

Studi ini menunjukkan bahwa mempelajari sejarah perang Ahzab/Khandaq dan 

mukjizat dalam konteks perang parit memberikan wawasan yang berharga bagi umat Islam 

saat ini. Kita dapat mengambil inspirasi dari kecerdikan strategis dan ketekunan pasukan 

Muslim dalam menghadapi musuh-musuh yang jauh lebih besar. Selain itu, memahami 

peran mukjizat juga mengingatkan kita akan kekuasaan Allah dan pentingnya mempercayai 

dan mengandalkan-Nya dalam setiap tantangan yang kita hadapi. 

Secara keseluruhan, studi ini menunjukkan bagaimana perang Ahzab/Khandaq dan 

mukjizat dalam konteks perang parit memiliki dampak yang signifikan dalam sejarah Islam. 

Analisis ini memberikan informasi yang kaya dan relevan tentang kejadian-kejadian 

tersebut, serta implikasinya bagi perkembangan Islam pada masa itu. Dengan memahami 

dan mempelajari sejarah ini, kita dapat mengambil pelajaran berharga untuk menghadapi 

tantangan dan memperkokoh keyakinan dalam kehidupan kita saat ini. 

 

2. Analisis Sejarah Perang Ahzab/Khandaq Dan Mukjizat Dalam Konteks Perang 

Parit Studi Tentang Dampaknya 

Setelah Perang Khandaq berakhir, terjadi penyerangan terhadap Bani Quraizah pada 

bulan Dzul Qaedah tahun 627 M. Peristiwa ini tak dapat dipisahkan dari Perang Khandaq 

karena merupakan dampak utama dari perang tersebut. Dapat dikatakan sebagai akhir dari 

serangkaian pertempuran besar antara umat Muslim dan kaum Yahudi secara umum, serta 

sebagai penyelesaian dari Perang Khandaq secara spesifik.Setelah pertempuran, 

Muhammad menyadari bahwa umatnya sangat lelah akibat durasi perang yang panjang. 

Namun, mereka tidak dapat beristirahat karena harus segera melakukan serangan terhadap 

Bani Quraizah. 

Banyak konsekuensi terjadi akibat perang ini, terutama dalam aspek politik. 

Kemenangan umat Muslim, diikuti pengkhianatan dari Bani Quraizah, menjadi poin 

penting yang mempengaruhi pola pikir dan kebijakan Muhammad. Dalam menghadapi 

konflik selanjutnya, Muhammad mengubah strategi, beralih dari sikap defensif menjadi 

ofensif. Selain itu, perubahan kebijakan politik di Madinah, khususnya dalam hal hubungan 

antar suku yang lebih diperketat kesepakatannya, memperkuat posisi Islam di kota tersebut. 

Ekspansi umat Muslim yang semakin aktif juga mempercepat pertumbuhan dan penyebaran 

agama Islam, sehingga dalam waktu singkat, Islam menyebar dan menguasai wilayah 

Madinah, Mekah, dan sekitarnya. 

Dampak paling signifikan dari pengkhianatan saat Perang Khandaq terjadi adalah 

terhadap Bani Quraizah. Sebagai konsekuensinya, berdasarkan keputusan Sa'ad bin Muadz, 
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para pria Quraizah dihukum mati, sementara wanita dan anak-anak mereka dijadikan budak 

dan dijual. Keputusan hukuman yang disetujui oleh Muhammad dianggap sebagai tindakan 

yang adil, karena kegagalan menaklukkan pengkhianatan tersebut dapat menyebabkan 

banyak nyawa umat Muslim melayang. Tindakan ini, pada akhirnya, menjadi pesan kepada 

semua suku di Arab bahwa konsekuensi bagi pengkhianat akan serupa dengan apa yang 

dialami oleh Bani Quraizah. 

Melalui analisis sejarah perang Ahzab/Khandaq dan mukjizat dalam konteks perang 

parit, ditemukan sejumlah dampak yang signifikan. Pertama, perang Ahzab/Khandaq 

memperkuat posisi politik dan kekuasaan Islam di kawasan Arab. Pasukan Muslim yang 

berhasil mempertahankan Madinah dari serangan musuh, menunjukkan kekuatan dan 

kesolidan umat Islam, serta membuktikan keberhasilan perjuangan mereka. 

Dalam aspek pertahanan, perang parit mengajarkan pentingnya taktik dan strategi 

yang cermat dalam menghadapi musuh yang lebih kuat secara jumlah. Penggalian parit di 

sekitar Madinah membuktikan keefektifannya dalam membatasi gerak musuh dan 

memberikan perlindungan kepada pasukan Muslim. Hal ini menjadi pelajaran berharga 

dalam perencanaan pertahanan dalam peperangan masa kini. Mukjizat yang terjadi dalam 

perang parit juga memiliki dampak yang besar. Keberadaan mukjizat tersebut 

meningkatkan kepercayaan dan keyakinan umat Muslim terhadap risalah Nabi Muhammad 

saw. dan membuktikan bahwa Allah senantiasa membantu umat-Nya dalam situasi yang 

sulit. Dampak psikologisnya adalah meningkatkan semangat dan motivasi para pejuang 

Muslim dalam menghadapi musuh. 

Secara lebih luas, perang Ahzab/Khandaq dan mukjizatnya juga memiliki dampak dalam 

memperluas pengaruh Islam ke wilayah lain. Kemenangan pasukan Muslim dalam perang 

ini membuat suku-suku Arab lainnya menyadari kekuatan Islam dan mempertimbangkan 

bergabung atau membuat perjanjian dengan umat Muslim. Dengan demikian, perang 

Ahzab/Khandaq berkontribusi pada perkembangan dan penyebaran Islam di Arab. Pada 

akhirnya, analisis ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman sejarah dan nilai-nilai yang 

dapat diambil dari peristiwa-peristiwa tersebut. Perang Ahzab/Khandaq dan mukjizatnya 

menunjukkan pentingnya strategi, ketekunan, dan keimanan dalam menghadapi tantangan. 

Dengan mempelajari dan mengaplikasikan pelajaran ini, umat Islam dapat menghadapi 

berbagai perjuangan dan tantangan yang dihadapi saat ini dengan lebih baik. 

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, analisis ini mengajarkan kita untuk tidak putus 

asa ketika menghadapi rintangan atau serangan yang tampaknya tak teratasi. Sejarah perang 

parit menunjukkan betapa pentingnya menggunakan taktik dan strategi yang cerdas, serta 

mempercayai bantuan Allah dalam menghadapinya. Secara keseluruhan, analisis sejarah 

perang Ahzab/Khandaq dan mukjizatnya dalam konteks perang parit memberikan wawasan 

yang berharga tentang dampak yang signifikan dari peristiwa tersebut. Dengan mempelajari 

pengalaman masa lalu, umat Islam dapat mengambil manfaat dan pelajaran yang relevan 

untuk memperkuat keimanan, mengembangkan strategi pertahanan yang efektif, dan 

menghadapi berbagai tantangan dengan keyakinan dan keberanian. 

 

KESIMPULAN 

Dalam analisis ini, kita telah mempelajari dan menganalisis perang Ahzab/Khandaq 



Basri, M., dkk 

 

 

97 

 

dan mukjizat yang terjadi dalam konteks perang parit. Perang ini terjadi pada tahun 627 

Masehi dan melibatkan pasukan Muslim yang menghadapi serangan kuat dari musuh yang 

lebih besar.Studi ini mengungkapkan bahwa perang Ahzab/Khandaq merupakan peristiwa 

penting dalam sejarah Islam. Taktik pertahanan yang cerdas, seperti penggalian parit, 

memungkinkan pasukan Muslim untuk mempertahankan Madinah dan menghadapi 

serangan musuh yang kalah jumlah. Selain itu, mukjizat yang terjadi durante perang, seperti 

terjadinya badai yang menghancurkan perkemahan musuh, memberikan bukti akan 

kekuasaan Allah dan kebenaran risalah Nabi Muhammad saw. 

Dampak perang Ahzab/Khandaq dan mukjizatnya juga signifikan. Secara politik, 

perang ini memperkuat posisi dan pengaruh Islam di kawasan Arab. Keberhasilan 

pertahanan dalam perang parit meningkatkan reputasi dan kekuatan umat Muslim serta 

menunjukkan pentingnya strategi dan ketekunan dalam menghadapi musuh. Dengan 

demikian, perang ini memiliki dampak positif dalam memperluas pengaruh Islam di 

wilayah lain. 
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